BAB I

LANDASAN TEORI

A. Teori — Teori Yang Berkaitan Dengan Masalah Pokok Penelitian

I.

Hakekat Laba
Hampir sebagian besar perusahaan meimpunyai  tujuan  untuk

mendapatkan _laba yang maksimal. Untuk mencapai tujuan tersebut,

perusahaan harus dapat mengelola seluruh potensi yng dimiiiki perusanaan
dengan baik dni fungst manajemen harus dilaksanakan dengan baik pula.
Laba memiliki peranan yang cukup penting dan mempunyai per.garuh

vang besar terhadap perkembangan  perusahaen. Laba perusahaan selalu

menarik perhatian para pemiliknya maupun calon investor. Bagt pemilik

( pemegang saham ) laba memberikan informasi mengenai  besarnya

keuntungan yaﬁg akan dipcroleh. Sedangkan bagi investor, besamya laba akan
memberikan informasi mengenai perkembangan suatu perusahaan dan sebagai
alat untuk melakukan pengambilan keputusan dalam melakukan investasi.
Berikut ini akan dijelaskan beberapa pcngcnién mengenai faba ;

l.aba n”;enumt Scemarso 2000.393) adalah - =Selisth antara
pendapatan atas biaya ~ biaya vang terjadi éschuhungan dengan usaha yang
untuk memperoleh pendapatan tersebul.

Apabila biava iebily besar darr pendapatan, maka sclisihnya disebut
rugi dan sebaliknya jika pendapatan lebth besar dari biaya maka selisihnva

disebut laba™.




Pendapat lain mengenai laba dikemukakan oleh Sofyan Syaricf
Harahap (2003,267), “Laba merupakan perbedaan antara penghasilan yang
direalisasikan yang timbul dari transaksi perusahaan pada periode tertentu
dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan™.

Menurut Skousen, Albercht, James dan Earl Stice (2001,51)
“Pencapaian dari suatu perusahaan (penghasilan) dalam hubungan terhadap
usaha {biaya- biaya} selama periode tertentu. Jika penghasilan melebihi biaya
— biaya, maka hasilnya tersebut discbut laba bersih. Jika biaya - biaya
melebihi penghasilan, maka perbedaan itu disebut rugi bersih™.

Sedangkan menurut Darnis Nawawi (1997,11) : “Laba merupakan
suatu ukuran menveluruh prestasi perusahaan yang mencerminkan hasil
(pendapatan) perusahaan daiam hubungannyva dengan usaha (beban) selama
neriode tertentu™.

Secara keseluruhan laba  mencerminkan pengukuran. kinerja
perusahaan. Prcz;,tasi suatu perusahaan dapay divkur dart besarnya laba yang
diperolch dalam suate penode tertentu. Laba merupakan keuntungan yang
didapathan perusahaan dari hasil Kegiatan vang dilakukannya. Untuk dapat
melakukan analisa vang baik terhadap penilaian laporan keuangan terutama
tentans laba, maka dalam penyusunan laporan keuangan konsep laba yang
disajikan harus jelas, apakah konsep laba tersebut termasuk taba kotor, bersih,
atau dituar usaha.

Penilaian’ terhadap keberhastlan suatu perusahaan dapat ditentukan
melahn analisa terhadap laporan keuangan yang disajikan, Salah satu unsur
terpenting dalam laporan kevangan :ang ket menentukan hasit penelitinn
terscbut adalah besarnya jumlah laba vang dibasilkan, karena bagi perusahaan

sendiri tingkat laba yang dihasilkan perusahaan dalam suatu periode dapat




H

menggambarkan keberhasilan suvatu pemsqhaan dalam bidang usahanya.
Besarnya laba diperoleh akan menunjukkan ﬁah»va perusahaan itu mengalami
kemajuan dan p;arkembangan-

Dapat diisimpu]kan bahwa laba adalah selisih antara pendapatan
dengan biaya —~ biaya vang dikeluarkan pérusahaan dalam melaksanakan

kegiatan usahanya.

Jenis — Jenis Laiba
Pendapat‘éan dan beban merupakan clemen yang digunakan dalem
menghitung besarnya laba yang diperoleh perusahaan. Jika dilihat dari unsur —
unsur yang t'ex”dﬁpa--" dalam pendapatan dan beban tersebut aho.i diveroleh
beberapa jenis !z{ba, yaitu :
{. Laba kotor ("(gf}r().s:s' Profis}
laba kotor émempakan selisih antara penjualan dengan harga pokok
penjualan. .
2. Laba operasi;)nal (Operating Income)
Laba Operasi: terupakan selisih antara laba kotor dengan beban usaha
vang dikelumé’kan untuk membiayal kegiawh perusabaan,
3. Laba sebc!un%l pajak {(£Farning Betore Tux)
Laba sebe!urin pajak merupakan hasil penambahan (pengurangan) laba
usaha dengané betan dan pendapatn lain.
4. Laba Sesudahé pajak (Earning Afier Taxy
Kelebihan seluruh pendapatan atas sciur#h brava untuk suatu periode

tertentu, jurmnlah tersebut kemudian dikurangi paiak penghasilan.




5. Laba per lembar saham (Earning Per Share)
Laba per lembar saham adalah pendapatn yang diperoleh selama satu

periode tertentu atas setiap saham vang beredar.

Pengertian Farning Per Share (Laba Per Lembar Saham)

Informasi akuntansi sangat penting bagi pasar modal. Dalam
malakukan investasi, nelapor keuangan :perusahaan merupakan sumber
informasi yang utama untuk penilaian prospek investasi. Dari pelaporan
keuangan tersebut para investor dapat memahami kondisi empiten.

Salah satu data akuntanst yang digunakan sebagat alat ukur nilai saham
biwa adalan eirning per share. Data tcrséhu[ sering dipubliksib o karer
dianggap dapat memberikan informasi y:xng akurat dari evaluasi efektifitas
manajemen sclaéma >attt perinde.

Pcngeriiéan carning per share menurut M. Smith dan K. Fred Skousen
(2001.184) adalah ~FEarning per share pada umumnya menumukkan jumlah
vang dipcroich; (earned) selama periode ia:ﬁcnlu atas setiap fembar saham
Liasa vang beredar™.

Difinisi Iam dikemukakan oleh Niswéngcr. Warren, Reeve Dan Fress
(1999.532) bah;\‘a carning per share zxdalah; “laba per lembar saham biasa
(earning per common share - carning per share) yang kadang disebut laba
per lembar Sﬂh%’im dasar (hasic carning por share) adalah leba bersih per
saham biasa yanig masih beredar seclama periode berjalan™.

Menurut Tiiptone Darmadis dan Flendv M. Fukhruddin (2001:139)
“laba per lembar saham merupakan rasio vang menunjukkan berapa besar

keuntungan (refwrn; yang diperolch investor atau pemegang saham per
tembar sahamnya. Semakain tinggi nilai faba per lembar saham tentu saja




menggembirakan pemegang saham karena semakin besar laba vang
disediakan untuk pemegang saham™. '

Informasi mengenai earning per share dapat digunakan oleh pimpinan
perusahaan untuk menentukan deviden yang akan dibagikan. Informasi ini
juga berguna bagi investor cksternal terutama laporan keuangan perusahaan.
Kepentingan pokok investor adalah  seberapa menguntungkan suatu
perusahaan dalam kaitannva dengan investasi mereka di perusahaan tersebut.
Ketika mengevalusi perusahaan, investor ingin mengetahui bagaimana Kajtan
antara laba bersih dengan saham yang dimiliki. Earning per share merupakan
ukuran yang sangat penting bagy investor untuk memilith perusahaan mana
yang dapat memberikan keuntungan atas modal yang ditanamkan dalam setiap
lembar sahamnya.

Dvckman, Dukes dan Davis (1999.135)
“Earning per share sangat penting bagi penganbil keputusan. Tred carning
per share dapat menghubungkan laba perusahaan dengan laba sctiap lembar
saham, untuk membantu investor membuat: perbandingan Kincrja laba yang
relevan diantara perusahaan yang memiliki jumlah saham beredar yvang
berbeda serta mernungkinkan pembuatan perbandingan profitabilitas antar
perusahaan™, '

Menurut Theodorus M. Tuanakota [2000213) “Earming per share
adalah angka yang paling sering digunakan dalam publikasi mengenai
performance perusahaan vang menjual sahanmya kepada umum’™,

Hal vang sama diungkapkan oleh Frank J. Fabozzi (2000,861) vaitu

“Salah satu angka yang dipertimbangkan olch analis adalah laba per lembar
saham, yang dihitung dengan membagi laba yang tersedia bagi pemegang
saham biasa (laba sctelah pajak dikurangi deviden saham proferen) dengan
rata ~ rata tertimbang jumiah lembar saham yang beredar selama periode
perhitungan dilakukan”. '

Earning per share scring dipandang sebagai angka vang memberikan

ringkasan di berbagai data zkuntansi. Salah satu sebabnya karena adanya




anggapan bahwa earning per share mengandung informasi yang penting untuk
melakukan prediksi mengenai besarnya dcw;f:den per share dan tingkat harga
saham dikemudian hari. Earning per sha;re juga dianggap relevan dalam
menilai efektivitas manajer dan kebijaksanaan permbagian deviden.

Bcsamya definisi — definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
earning per s}jzare merupakan hastl bagi léba bersih dengan jumlah saham
biasa yang beéedar. Earning per share met}upakan ringkasan data akuntansi
yang sering ;dipublikasikan dan dianggap mengandung informasi yang
bermanfaat da}am mengevaluasi keefektifan manajemep, kebijakan deviden
serta pc:tumb{nhan peruszhaan. Eorning per share ini juga dapat membariu
para investor 'é;nmk mengevaluasi hasil opf:rasi guna meng b beotusan
investasi, kart:r;a ecrning per share |
. Berhubungun dengan laba vsaha atau Elaba bersih dalam sctiap satuan

saham.

e

Menolong  pumodal | atau  investor dalam  membual perbandingan
kcumungnén perusithagn.
3. Membuat gucrbandingzm yvang relatif mu:;]g,kin menguniunghkian perusahaan
berdasarkan penanaman suatu saham.

Perhitungan Earning Per Share

Larning per share merupakan ukuran yang sangat penting bagi para
investor. Egeaity untuk membandingkan labé bersih dari berbagai perusahaan
dengan szrukmr modal yang berbeda ~ veda, perbedaan struktur modal
berbagai pcrus;;ahas;in mengakibatkan adanya perbedaan cara perhitungan

earning per share.




Jenis struktur modal dan cara perhitungaﬁnya adalah sebagai bertkut :
A. Struktur Modal Sederhana
Adalah struktur modal vang terdirt daﬁ saham biasa yang beredar dan
tidak ada surat berharga konvertibel, Gési atas saham, waran atau hak -
hak lain yang beredar. Perhitungan earning per sharenya dilakukan
dengan cara sebagai berikut :
Laba bersih {setelah pajak) — Deviden saham

preferen

Earning rer Share=
Rata -- rata tertimbang sakam biasa vang
beredar

Contoh perhitungan earning per shurc :

I. PT. ABC mempunvai modal sahan yang beredar dalam tahun 2007
sebanyak 16.000 lembar. Pendapatan bufsih dalam tahun 2007 scbesar Rp
37.500.000. semua saham sudah beredar sejak awal tahun 2007 dan tidaw
terdapat sah_am preferen. Eaming per share PT. ABC untuk tahun 2007
adalah sebagai borikut:

Rp 37.500.000.-

= Rp 3.750/lembar

10.0660 Icm:bar
}ika saham :y'an;g; heredar tersebut tidak sekaligus, skan erjadi dalam
beberapa kali. maka untuk menghimngg earning per sharenya  harus

disesuatkan dengan tangka waktu peredarannya.




2. PT. Andela mempunyai modal sebagai- berikut Saham biasa (beredar)
sebanyak 22.560 lembar. Saham prcferen; nominal Rp 10.000 per lembar,
beredar seb?myak 7.500 lembar. Devidep saham preferen sebesar 10%.
Pcndapatané bersih tahun 2007 sebesar Rp 30.000.000. Perincian
mengenai s:j;aham biasa adalah sebagai berikut : 1 janvari 2007, beredar
15.000 1ernbar, I jull 2007, emisi baru; sebanyak 7500 lembar. Untuk
dapat meng;hitung pendapatan per Iemt:)ar saham, pertama kali perlu

dihitung rata — rata tertibang saham biasa yang beredar :

Jumlah Laba Peredarun Bobuot ' Rata - rata Tertimbang
Sabam ~ (Bulan) {weighss
I S B R R M
22500 6 6/12 | 11.250
Jumlah rata - rata rertmbang 18,750
Rp 30.000.000 — 7.560.000
Varning per share = : = Rpl 200/ lembar saham

18.75

B. Struktur Modai Kompleks
struktur rﬁociexl vang terdiri dar bﬂrbagai macam sural berharga, yaitu
saham biasa, saham preferen, surat — surat :herha.rga vang dapal ditukarkan
{konvertibel) serta adanya opst ., waran :atan hak - hak lainnya atas

konverst atau penggunaan vang dapat mendilusi carning per share.




Apabila perusahaan mempunyai struktur modal yang kompleks, baik laba
per saham é!asar maupun dilusi umumnya dilaporkan. Ada dua perhitungan
laba per saham yang digunakan untuk perusahaan vang memiliki struktur

modat yang; kompleks, yaitu :

Eaba bersth — Deviden saham preferen - akibat

dari saham biasa beredar

Primary EPS =

Rata ~rata tertimbang saham biasa yang beredar

Surat berherga

Selain saham biasa

akibat dari ekuivaien yang
Laba bersih  Doviden~saham biasa - mempunyai akibat
yang beredar dilutii

Fully Diluted EPS =

Rata — rata tertimbang saham biasa yang beredar

Contoh perhitungan earning per share strukuz;r modal kompleks ¢

PT. XYZ memiliki data kenangan scbapgai berikut :

Laba bersih Rp 40.000.000 jumlah saham biasa yang beredar {rata - rata
tertimbang) sebanyak 200.000 fembar

Utang obligast 8 %. nominat Rp 600.00C.000.

Opsi vang berédar untuk membeli saham ekuivalen 100.000 lembar dengan
asumst batas pembelian kembah saham 50.000 lembar

Tarif pajak penghasilan (PPh) 10%

Rp 400.906.000

Earning per share = =Rp 2.000 / lembar

200.000 lembar




Menghitung eqarning per share primer :
l.aba bersih Rp 400.600.000

Bunga atas obligasi vang diasumsikan dilunasi

Rp 600.000.000 x 8% = Rp 48.000.000
PPh = Rp 400.000.000 x 10% = (Rp 40.000.000)
| Rp  8.000.000

Laba bersih vang disesuaikan Rp 408.000.000

Menghitung lembar saham yapg digunakan dalam perhitungan earning

per share primer :

Juinlah rata - rota 200000
Atas penggunaan orsi vang drasumstkan HOLO00

Pengembalian kembal saham dari hasil opsi (50.000)

50.000
Total : 250.000
Rp 408.000.000
Maka carning per shere primernya = =HKp 1.632 7 iembar
250.000
2.000-1.632
Prosentase dilusinya = ———————— = 184 %

2000

16




C. SAHAM
I Hakekat Saha%n

Menuruét E.A Koentin (2002:361) mendefinisikan saham, terutama
saham biasa diaértik;a.n datam dua cara : |
1. Pertama yang dimaksud saham adalah kertas yang dicetak dengan bagus

atau berkualitas bagus yang membuktikan bahwa pemegangnya turut
serta atau .berpartisipasi dalam modal kekayaan suatu perusahaan.

2. Surat saham dimaksudkan sebagai bﬁkti kepemilikar perusahaan itu
sendir quena turut  mamiliki pcrusahaan, maka jika perusahaan
mendapat faba maka pemegang saham ﬁerhak mendapatkan devi © 1 atar
keuntungah.

Berarti dengan memiliki saham suatu perumhaan, sescorang telah turut
menyertakan modalnya dan tkut andi terhadz;p perusahaan tersebut. Selembar
kertas saham menerangkan bahwa pemilik keﬁas tersebut adalah pemiliki dari
suatu pcrusaha;m vang menerbitkan kr:rtafs: {saham} terscbut yang sesuai
dengan porsi kc;)cn“ailikannya yang tertera pada saham

Saham Erne:nunjukkan bukti kepemiiili{an atas suatu perusahaan vang
perbentuk perseroan, Pemilik saham suatu ;pemsahaan {pemegang saham)
merupakan pe:ﬁiiik perusahaan. Tanggung jﬂW&b pemilik perusahaan yang
berbentuk perseroan terbatas pada modal yvang disetor atau berdasarkan jumlah
lembar saham vang dimilikinya.

Berdasarkan pengertian diatas maka 'saham dapat diartikan sebagai

suatu penvertaan dalam modal dasar suate perseroan terbatas. dan sebagai




tanda bukti penyertaan tersebut dikeluarkan surat saham kepada pemilik, yaitu
pemegang saha;ﬁ.

Pengerﬁ_an yang sama tentang s?ham juga dikemukakan oleh
Muhammad Gaée (2000:49) yang menyatakgn bahwa saham adalah tanda ikut
serta investasi ?modal dalam suatu perusahaan yang berbentuk perseroan
terbatas (PT). .{1}(3 perusahaan menge!uarkaﬁ hanva satu jenis saham, maka
seluruh pemegémg saham mempunyai hak yang sama, tetapi jika yang
dikeluarkan Iebglh dari satu jenis saham m_aka hak yang diberikan kepada
masing — maqmg jenis srham berbeda, terga;ntung pada kontrak pengeluaran
saham yang diSt:tUjUi.

Kepcmiiii\m sgham akan = nber’! wn Keuntungan berupa deviden dan
kemungkinan mendapatkan penghasiian t:.vm;bzthan dari kelebthan harga jual
diatas harga pe .i (capttal gain) yany tidak t;erhingga. Tetapi sclain itu juga

perfu disadari bahwa resiko yang ditanggungnya juga tingpi. bahwa paling

tinggi dibandingkan dengan efek vang lain. Hal ini disebabkan karcna investor
memiliki hak kiaim vang terakhir. bila pcm.;sahazm penerbit saham  (cmiten)
vang dibelinva bangkrut.

Begitu |uga dengan Tjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakhruddin
{2001:3), vang mengemukakan pendapat yz'émg, sama tentang saham, yaitu
sebagai berikut{ : “Saham didefinisikan .i;fcbagai tanda penvertaan  atau
repemilikan seseorang atau badan dalam perusahaan atau perseroan terbatas.

Berdasarkan beberapa definisi diatas bahwa saham adalah surat bukii
kepemilikan daiém perseroan terbatas, jika sescorang memiliki saham 1% dari

seluruh saham vang diedarkan perusahaan, berarti kepemilikannya juga




sebesar 1%. Peinegang saham memiliki beberapa hak antara lain seperti hak

suara maupun dalam pembagian keuntungan berupa deviden atau capital gain,

I1. Jenis — Jenis Saham

Bukti penyertaan modal disuatu perusahaan bukti kepemilikan atas suatu

perusahaan.
Menuret 2. Alwi (2003 :33-34)klasifikasi saham dapat dibedakan atas
beberapa hal, vaitu:
a Berdasarkan cara dan peralihannya, saham dapat dibedakan menjadi dua,
vaitu :
i. Saham Atas Linjuk (e wr viock)
Artinya pada saham tersebut tidak tertulis nama nemiliknya, agar
mudah dipindah-tangankan dari satu investor ke lainnya. Secara
hukum Siapa yang meinegang saham tersebut, maka dialah vang diakui
sebagai .pemiliknya dan berhak wuntuk hadir dalam rapat umum

pemeganig saham (RUPS).

1

Saham Atas Nama (Registered Stock)

Artinya saham vang tertulis dengan jc:las stapa nama pemiliknya, dan
mcrupakajn bukti bagi pemegang .siaﬁam vang bersangkutan secara
hukum sc:ébagai pemilik.

b. Berdasarkan segi kemampuan dalam hak tagih atau kiaim, saham

dibedakan sebagi berikut :




!. Saham Blasa (Common Stock}
Merupakzan saham yang mencrima resiko terbesar, karena pemegang
saham htasa menerima deviden hénya setelah pemegang saham
preferené dibayar dan memperoleh deviden sepanjang perseroan
memperéleh keuntungan. Hak suara péida RUPS sesuai dengan jumlah
saham yz;ng dimiliki. Apabila perusahéan dilikuidasi, maka perusahaan
membunyai hak untuk memperoleh sebagian dari kekayaan perusahaan
setelah %emua kewajiban dilunasi, untuk para kreditur maupun

pcmcgang saham preferen

)

Saham Pl?:feren (Preferred Stock)
Merupakz;n saham yang memb--"an b~' untuk mendapatkan deviden
lebih dahiulu dari saham - szham bia.‘;a vang besarnva tetap. Apabila
p:-:rusahaz;;n ditikuidasi maka pr:mba)}aran maksimum sebesar nilal
nominal é;aham sctelah para krcditur.?dan kemungksnan memperoleh
pcnghasii%m tambahan dalam pt:mbagi%n jaba perusahaan.

Dalam praktekn ){a terdapat beraneka ragam jcélis saham preferen, vaitu antara
tamn

~  Cummulative Preferred Stock
Saham preferen ini membertkan hak pzt?da pemiltknya atas pembagian
deviden yang sifatnya kumulatif dalam% suatu prosentase atau jumiah
wertenty, ariinya kalau ada deviden pad%a tahun yang dibayarkan tidak
mencukupt atau tidak dibayar sama sck?aii, maka akan diperhitungkan

pada tahun berikutnya, sampai saat dapat dibagikannya deviden.




> Non-Cummdative Preferred Stock
Pemegan:g saham jenis ini mendapat prioritas dalam pembagian deviden
sampai p;da suatu prosentase tertentu, tetapi tidak bersifat kumulatif.
Suaty tahun tertentu deviden yang dibayarkan kurang dari yang
ditentukan atau tidak dibayar sama sekali, maka hal ini dapat
diperhitungkan pada tahun berikutnya.

> Partic}pat ing Preferred Stock
Pemilik saham preferen ini disamping memperoleh deviden tetap seperti
yang telah ditentukan, juga akan diberikan hak untuk memperoleh

bagian deviden tambahan setelah saham biasa memperoleh jumlah

veviden yang sama dengan jumlah tetap yang diperoleh soh~ nrefern,

\1

Saham Preferen Konvertibel (Convertible Preferred Stock)
Saham jenis ini mempunyai preferenst untuk dapat ditukar dengan surat

berharga ilain. Hak konversi umumnya meliputi penuiaran saham

:
:

preferen dengan saham biasa.

Pcrbedac}n pokok anatara saham biasa dengan saham preferen terletak
pada pcnerim:émn devidennya dan hak - hak yang dimilikic Investor saham
biasa memilik?i hak unutk mengeluarkan pendapat dalam RUPS, hak untuk
memilth pengté:rus sesuai peraturan yang ditetapkan dalam RUPS dan berhak
mcmindah-tarégani(an kepemilikan saha.n-m:yn. Sedangkan investor saham
preferen berhzik menerima deviden tcrl:biﬁ dahuiu dibandingkan pemilik

saham biasa, %teta;pi tidak mempunyai hak suara dalam RUPS walaupun

diperbolehkan untuk hadir dalam rapat terschut.




Selain kemudahan dan keuntungan kepemilikan saham yaitu berupa
deviden dan kemungkinan mendapatkén penghasilan  tambahan  dari
kelebihan harga jual diatas harga beli (capital gain), perlu disadari pula
bahwa resiko% vang ditanggung juga besar, bahkan lebih besar dibandingkan
dengan efek élain. Hal ini disebabkan karena investor memiliki hak klaim

yang terakhir%biia perusahaan penerbit saham (emiten) bangkrut.

Pengaruh Ecz;rnimg Per Share Terhadap Eerdagangan Saham

Salah szajtu toiuan yang ingin dicapaifo!eh perusahaan pada umumnya
adalah memé}:simalkan profit serta berusaha untuk memaksimumkan

!

kemakmuran%pemcgang “an ‘al terschut dapat ditempuh  dengan
mcmaksimumﬁkan nilai seckarang. Semua keuntungan pemegung saham yang
diharapkan f%]-:an diperoleh dimasa vang akan datang. Kemakmiran
pemegang saham akan meningkat apabilé harga saham yang dimiliknya
meningkat | .

Earning per share merupakan Ekhlisa:r dan data akuntans yang paling
sering dlpub]éi%(asikan. alasanva adalah kerena data earning per share
terscbut beriésikan informasi  vang bermanfaat bagi investor dalam

i

membandingkan laba bersih dengan jumlah saham yang beredar, karcna

jumlah laba vang besar belum tentu menjamin pendapatan yang tinggi

pemcgang saham jika saham yang beredar juga besar. Dari informasi yang
diperoleh tersebui investor kemudian menggunakan daia tersebut untuk

mengambil kepuiusan investasinyva dimasa vang akan datang.




Para czizlon investor biasanya menghendaki dapat menanamkan
modalnya pa{iia perusahaan yang sehat agar terhindar dari segala bentuk
resiko yang dkan dihadapi oleh mereka dimasa yang akan datang. Salah satu
cara untuk mé&nilai keberhasilan dan prospék usaha yang bagus bisa didapat
dari perkembz:ingan laba vang teluh dihasilkannya dengan harapan agur dana
vang diinveséasikannya itu benar — benar dapat menjamin kemakmuran
pemegang saham.

Agar tujuan kemakmuran itu dapat tercapai, maka perusahaan harus
dapat memak-;simalkan nilai peruszhaannya, haik prospek perkembangan
maupun ting!fcat resikonva. Nilai perusahaan tersebut dapat dilihai qari
pergerakan di;)asar sahamnya, dengan kata Jain !> 1 har= saham dapat
mcncerminkaé} nilai perusahaan emitennya.

Apabila sharga sahamnya hergerak nail, maka itu menandakan bahwa

nilai perusahaan semakin positif. Begitu juga sebaliknya, apabila harga

sahamnya menurun itu berarti nilai perusahaannya semakin berkurang dan

berakibat perdagangan sahamnya menurun,




E. Kerangka Berpikir
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Pcndapaﬁ latn mmengenai laba dikemukakan oleh Sofvan Syarnef

Harahap (2003;267). “Laba merupakan perbedaan antara penghasilan vang

direatisasikan vang timbul dari transaksi perusahaan pada periode tertentu

dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan™.

Laba ciianikan oleh Skousen, Albercht. James dan EFarl Stice

_ Lo . . .
(2001.51) sebagzai : “Pencapaian dart suatu perusahaan enghasilan) dalam
. g p : peng

hubungan tcrh:%t{iap usaha (biaya- biaya)  selama periode tertentu. Jika

penghasilan melebihi biaya — biaya, maka hasilnya tersebut disebut laba

bersih. Jika biaya — biaya melebihi penghasilan, maka perbedaan itu disebut

rugt bersih™.




Sedangkan menurut DaméSNawawfi (1997,11) : “Laba merupakan
suatu ukuran émenyeluruh preswcsi perusahaan yang mencerminkan hasil
(pendapatan) péarusahaan dalam hqbnngannya dengan usaha (beban) selama
periode tertemu}‘. . |

Jadi sen,ara keseiumhaniaba mencerminkan pengukuran Kinerja
perusahaan. Pré:stas.i suatu pem§a§één dapat diukur dari Lesarnya laba yang
diperoleh d-aiar%x suatupenodetrtentu L.aba merupakan kcuntungan yang
didapatkan perusahaan dari hasil kegiatan );fang dilakukanuya. Untuk dapat
melakukan ana.iisa yang baik terhadap penifaian laporan keuvangan terutama
tentang iaba, n‘iaka dalam penyusunan iapoimn keuangan konsep laba yang
disajikan harus jelas, apakah konsep laba Erf:rs;ebut termasuk laba kotor, buisth,
atau diluar usaha.

Penilaian terhadap keberhasilan sua:tu perusahaan dapat ditentukan
melalui analisa:terhadap faporan keuangan yang disapikan. Salab satu unsur
terpenting dalam lzporan keuangan yang H»éut menentukan hasil penelitian
tersebut adalah besarnya jumlah laba vang diﬁasilkan. karera bagi perusahaan
sendiri tingkat laba yang dihasilkan pemsaﬁaan dalam suatu periode dapat
menggambarkan keberhasilan suatu perusahaan dalam bidang usahanva.
Besarnya laba diperoleh akan menunjukkan b;ehwa perusahaan itu mengalami
kemajuan dan perkembangan.

Dapat disimpulkan bahwa laba adélah selisih antara pendapatan
dengan biaya — binva vang dikeluarkan paérusahaan dalam melaksanakan

kegiatan usahanya.




